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I. PENDAHULUAN
  Dewasa ini sudah banyak bermunculan 
organisasi – organisasi di Indonesia. 
Banyaknya organisas i  yang muncul , 
diharapkan dapat  memberikan warna 
tersendiri pada masyarakat tanpa memandang 
siapa yang menciptakan organisasi tersebut. 
Salah satu organisasi yang muncul dan terus 
berkembang ialah organisasi kepemudaan atau 
karang taruna. Karang Taruna adalah 
organisasi sosial wadah pengembangan 
generasi muda yang tumbuh dan berkembang 
berdasarkan kesadaran dan tanggung jawab 
sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 
terutama generasi muda di wilayah desa / 
kelurahan. Organisasi kepemudaan seperti 
karang taruna saat ini mempunyai tantangan 
yang sangat beragam.  Sama hal nya dengan 
Karang Taruna Purna Manggal Kelurahan 
Sesetan, salah satu tantangan bagi Karang 
Taruna Purna Manggala terdapat pada 
anggotanya sendiri, masing – masing anggota 
mempunyai perilaku yang berbeda. Hal 
tersebut dikarenakan adanya perbedaan 
pendidikan, kemampuan, watak dan kebiasan
dari masing – masing anggota Karang Taruna 
Purna Manggala. Tantangan lainnya ialah  
anggota yang masih berusia muda. Situasi ini 
pada akhirnya dapat membuat Karang Taruna 
menjadi goyah oleh karena anggota yang 
berusia muda tersebut mempunyai rasa ingin 
tahu yang berlebihan dan masih dikatakan 
labil, sehingga cenderung untuk mencoba 
tindakan – tindakan baru. Hal tersebut wajar 
karena masih dalam proses pencarian jati diri. 
Tantangan yang tidak kalah pentingnya ialah 
perubahan organisasi akibat dampak dari 
kemajuan teknologi. Tidak dapat dipungkiri 
Dalam kondisi seperti inilah diperlukan sosok 
pemimpin yang mampu menjadi pengendali 
organisasi sehingga organisasi tersebut dapat 
mencapai tujuannya. 
  Membahas mengenai tantangan yang 
ada pada organisasi Karang Taruna Purna 
Manggala, tantangan seperti perbedaan dari 
anggota maupun usia anggota Karang Taruna 
Purna Manggala bukanlah suatu hal yang dapat 
dilihat sebagai penghalang untuk majunya 
organisasi Karang Taruna Purna Manggala.
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ABSTRACT
  Karang Taruna Purna Manggala is a social organization of youth development container 
that grows and develops based on awareness and social responsibility of, by and for the people, 
especially the younger generation in the villages / wards. Discuss the challenges that exist in the 
Karang Taruna Purna Manggala, challenges such as differences in age of members and members 
of the Karang Taruna Purna Manggala  is not something that can be seen as a barrier to the 
advancement of the organization. Where the role of a leader to be able to solve this challenge and 
bring Karang Taruna Purna Manggala achieve its goals. Without prejudice to others, leadership is 
an important point for the success and the success of an organization. A leader of an organization 
that is wise and good to be able to give satisfaction to the members and always try to pay attention 
to their passion and spirit. The role of a leader of non-prot organizations such as Karang Taruna 
Purna Manggala is the rst source of the direction of the organization. Leaders must be able to 
understand the eld of activities carried out at this time and also to be prepared with the changes 
that will occur in the future
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Disinilah peranan seorang pemimpin untuk 
bisa memecahkan tantangan ini dan membawa 
organisasi Karang Taruna Purna Manggala 
mencapai tujuannya. 
  Tanpa mengesampingkan yang lain, 
kepemimpinan menjadi titik penting bagi 
keberhasilan dan kesuksesan suatu organisasi. 
Seorang pemimpin suatu organisasi yang 
bijaksana dan baik harus dapat memberikan 
kepuasan kepada para anggotanya dan selalu 
berusaha memperhatikan gairah dan semangat 
mereka. Oleh karena hal tersebut pemimpin 
harus mempunyai  kemampuan dalam 
mengelola, mengarahkan, mempengaruhi, 
memerintah dan memotivasi  anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, Madiono dan Stiawan (2000). 
Didalam memimpin organisasi seperti karang 
taruna dimana tidak ada istilah gaji, honor 
ataupun bonus, maka pimpinan harus mampu 
menjalin komunikasi kepada seluruh anggota 
agar mampu menciptakan suasana keakraban 
didalam organisasi. Baiknya pemimpin 
berkomunikasi dengan anggotanya dapat 
meningkatkan rasa motivasi anggota untuk 
melakukan yang terbaik bagi organisasinya. 
Dalam keadaan ini, timbul pertanyaan 
mengenai kepemimpinan yang bagaimana 
yang cocok dan mampu membawa organisasi 
menghadapi tantangan yang ada. Sehubungan 
dengan hal tersebut, penulis berupaya 
memberikan jalan keluar yang berlandaskan 
pada teori dan konsep kepemimpinan  yang 
dapat membawa organisasi mengatasi 
tantangan yang akan dibahas sebagai berikut.
II. PEMBAHASAN
2.1. Kepemimpinan
  P e m i m p i n  b e r b e d a  d e n g a n 
kepemimpinan itu sendiri. Hal tersebut 
dijelaskan oleh Gorda (2006), pemimpin 
a d a l a h  o r a n g  y a n g  m e m b i n a  d a n 
menggerakkan seseorang atau sekelompok 
orang lain agar mereka bersedia, berkomitmen 
d a n  s e t i a  m e l a k s a n a k a n  t u g a s  d a n 
tangungjawabnya di dalam mencapai tujuan 
organisasi.  James P. Spillane (2006),  
menyatakan bahwa pemimpin itu agen 
perubahan dengan kegiatan mempengaruhi 
orang-orang lebih daripada pengaruh orang-
orang tersebut kepadanya Sedangkan
kepemimpinan adalah sifat atau karakter atau 
cara seseorang di dalam upaya membina dan 
menggerakkan seseorang atau sekelompok 
orang agar mereka bersedia, berkomitmen dan 
setia melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya  untuk  mewujudkan tu juan 
organisasi. Dalam setiap organisasi, sifat dan 
sikap kepemimpinan seorang pemimpin untuk 
m e m p e n g a r u h i ,  m e y a k i n k a n ,  d a n 
m e n g a r a h k a n  o r a n g  l a i n  s a n g a t l a h 
menentukan dalam perjalan organisasi dalam 
mencapain tujuannya. Kepemimpinan 
merupakan intisari dari manajemen organisasi, 
sumber daya pokok, dan titik sentral dari setiap 
aktivitas yang terjadi dalam suatu organisasi, 
ardana dkk (2009). Kepemimpinan sering 
disebut sebagai seseorang yang kuat dan 
dinamis yang mampu membentuk pemikiran 
dan hal ini dapat mempengaruhi manajemen 
organisasi, Bono & Judge (2003). Siagian 
(2002), kepemimpinan ialah kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain, 
sehingga orang tersebut mau melakukan 
kehendak pimpinan walaupun hal tersebut 
tidak disukainya. 
  J a d i  d a p a t  d i k a t a k a n  b a h w a 
kepemimpinan adalah segala hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan memimpin. 
Kepemimpinan pada hakikatnya adalah ilmu 
d a n  s e n i  u n t u k  m e m p e n g a r u h i  d a n 
mengarahkan orangla in  dengan cara 
m e m b a n g u n  k e p a t u h a n ,  k e s e t i a a n , 
kepercayaan, hormat dan bekerja sama dengan 
penuh semangat dalam mencapai tujuan
Teori – Teori Kepemimpinan
S a y d a m  ( 2 0 0 2 )  m e m b e d a k a n  t e o r i 
kepemimpinan kedalam 3 kelompok yaitu :
1) Teori Genetis
 Bahwa kepemimpinan dibawa semenjak 
manusia lahir ke dunia, artinya seorang 
yang menjadi pemimpin itu memang sudah 
ditakdirkan menjadi seorang pemimpin 
(born leader). Dimanapun ia berada dan 
dalam situasi apapun, ia akan menjadi 
pemimpin karena semenjak lahir telah 
d i b e k a l i  d e n g a n  b a k a t  –  b a k a t 
kepemimpinan.
2) Teori sosial
 Bahwa kepemimpinan tersebut didapat 
karena diciptakan oleh masyarakat (made 
leader). Artinya bahwa seseorang akan 
berkesempatan
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u n t u k  m e n j a d i  p e m i m p i n , a s a l  y a n g 
bersangkutan dilatih, dididik atau ditempa 
dengan pengalaman – pengalaman hidup, 
disamping masyarakat juga memberi peluang 
untuk naik menjadi pemimpin.
3) Teori Ekologis (lingkungan)
Bahwa kepemimpinan tersebut didapat karena 
perkawinan antara kedua teori kepemimpinan 
terdahulu (teori genetis dan teori sosial). Hal – 
hal postif pada masing – masing teori itu 
digunakan dan diakui keberadaannya dalam 
menyelaraskan kepemimpinannya dengan 
kedewasaan pada SDM yang dihadapi waktu 
itu.
Tipe- Tipe Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. 
Ada tiga gaya kepemimpinan, yaitu : otokratis, 
demokratis atau partisipasif, dan laissez-faire, 
yang semuanya pasti mempunyai kelemahan – 
kelemahan dan kelebihan, Supardi (2002)
Ketiga tipe gaya kepemimpinan tersebut  
dijelaskan sebagai berikut:
1) Otokratis merupakan tindakan pemimpin 
menurut kemauan sendiri. Perintah hanya dari 
satu pihak saja, pemimpin bekerja bersungguh 
– sungguh, belajar keras, tertib dan tidak boleh 
dibantah. Memiliki ciri sebagai berikut.
(1) Semua penentuan kebijakan dilakukan oleh 
pemimpin.
(2) Teknik dan langkah – langkah kegiatan 
didikte oleh atasan setiap waktu sehingga 
langkah – langkah yang akan datang selalu 
tidak pasti untuk tingkat luas.
(3) Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja 
bagian dan kerjasama setiap anggota.
(4) Pemimpin cenderung menjadi pribadi 
dalam pujian dan kecamannya terhadap kerja 
setiap anggota, mengambil jarak dari 
partisipasi kelompok aktif kecuali jika 
menunjukkan keahliannya.
2) Demokratis, intinya adalah keterbukaan 
dan keinginan memposisikan pekerjaan diri 
dan untuk bersama – sama. Pemimpin yang 
demokratis berusaha lebih banyak melibatkan 
anggota kelompok dalam memacu tujuan – 
tujuannya. Memiliki ciri – ciri sebagai berikut.
(1) Semua kebi jaksanaan ter jadi  pada 
kelompok diskusi dan keputusan, dengan
dorongan dan bantuan pimpinan.
(2) Kegiatan – kegiatan didiskusikan, langkah 
– langkah umum untuk tujuan kelompok 
dibuat, dan jika dibutuhkan petunjuk – 
petunjuk teknis pemimpin menyarankan dua 
atau lebih alternatif prosedur yang dapat 
dipilih.
(3) Para anggota bebas bekerja dengan siapa 
saja yang mereka pilih dan pembagian tugas 
ditentukan oleh kelompok.
(4) Pemimpin adalah objek dalam pujian dan 
kecamannya dan mencoba menjadi seorang 
anggota kelompok biasa dalam jiwa dan 
semangat tanpa melakukan banyak pekerjaan.
3) Laissez – faire merupakan pemimpin yang 
tidak mempunyai pendirian yang kuat serba 
dibolehkan. Memiliki ciri – cirri sebagai 
berikut.
(1) Kebebasan penuh bagi keputusan kelompok 
atau individu, dengan partisipasi dari 
pimpinan.
(2) Bahan yang bermacam – macam disediakan 
oleh pemimpin yang membuat selalu siap jika 
dia akan memberikan informasi pada saat 
ditanya. Dia tidak mengambil bagian dalam 
diskusi kerja.
(3) Sama sekali tidak mempunyai partisipasi 
dalam penentuan tugas.
(4) Kadang – kandang memberi komentar 
spontan terhadap kegiatan anggota atau 
pertanyaan dan tidak bermaksud menilai atau 
mengatur suatu kejadian – kejadian, 
Kebanyakan pimpinan menggunakan 
ketiganya pada suatu waktu, tetapi gaya yang 
paling sering digunakan akan dapat dipakai 
untuk membedakan seorang manajer sebagai 
pemimpin yang otokrasi, demokratis dan 
laissez – faire. Kepemimpinan otokrasi lebih 
banyak menghendaki masalah pemberian 
perintah kepada bawahan, kepemimpinan 
demokratis cenderung mengikuti pertukaran 
pendapat antara orang – orang yang terlibat. 
Dalam kepemimpinan laisse – faire, pemimpin 
memberikan kepemimpinannya jika diminta.
2.2 Tanggungjawab dan Wewenang 
Kepemimpinan
  Menurut Heidjrachman dan Suad 
Husnan (2000) tanggung jawab pemimpin 
adalah:
1) Menetukan tujuan pelaksanaan kerja yang
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 realistis (dalam artian kuantitas, kualitas, 
keamanan dan sebagainya)
2) Melengkapi karyawan dengan sumber dana 
– sumber dana  yang diperlukan untuk 
menjalankan tugasnya.
3) Mengkomunikas ikan  kepada  pa ra 
karyawan tentang apa yang diharapkan dari 
mereka.
4) Memberikan susunan hadiah yang sepadan 
untuk mendorong prestasi.
5) Mendelegasikan wewenang apabila 
diperlukan dan mengundang partisipasi 
apabila memungkinkan.
6) M e n g h i l a n g k a n  h a m b a t a n  u n t u k 
pelaksanaan pekerjaan yang efektif.
2.3. Organisasi Nirlaba
  Menurut Sharp & Brock (2011). 
Organisasi nirlaba adalah organisasi yang 
berbasis nilai, ditandai dengan adanya fokus 
pada pelaksanaan misi sosial daripada 
pencarian keuntungan Organisasi nirlaba 
adalah organisasi inti bagi masyarakat di 
negara  berkembang,  Tar igan (2012) . 
Pengertian mengenai organisasi nirlaba juga 
disampaikan oleh Mandiri (2012), bahwa 
organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang 
tujuan utamanya adalah mendukung atau 
terlibat aktif dalam berbagai aktivitas publik 
tanpa berorientasi mencari keuntungan. 
Organisasi nirlaba menyebut para penerima 
jasa layanan bukan pelanggan, tetapi pelajar, 
klien, ataupun masyarakat, Hunger & Wheelen 
(2001).
2.4. Karakteristik Organisasi Nirlaba
  Salusu (1996), organisasi nirlaba 
mempunyai karakteristik yaitu untuk melayani 
kepentingan dan kebaikan masyarakat. Selain 
itu, keuntungan yang didapat oleh organisasi 
nirlaba tidak dibagi kepada anggota. Sehingga 
organisasi nirlaba bukan saja organisasi yang 
bersifat sosial, tetapi juga mempunyai tugas 
memberi  pelayanan (service)  kepada 
masyarakat, walaupun itu bersifat yang 
mendatangkan untung. Hal utama yang 
membedakan organisasi nirlaba dan organisasi 
bisnis adalah loyalitas dan esiensi. Bagi 
anggota organisasi nirlaba, loyalitas sangat 
lemah, karena organisasi ini berprinsip pada 
asas kesukarelaan. 
S a l u s u  ( 1 9 9 6 )  m e n y e b u t k a n  b a h w a 
karakteristik dari organisasi nirlaba adalah (1) 
tidak bermotif mencari keuntungan, (2) adanya 
pertimbangan khusus dalam pembebanan 
pajak, (3) kehadirannya diakui oleh peraturan 
perundang-undangan, (4) ada kecenderungan 
hanya berorientasi  pada pelayanan, (5) banyak 
menghadapi kendala yang besar pada tujuan 
d a n  s t r a t e g i ,  ( 6 )  k u r a n g  b a n y a k 
menggantungkan diri pada kliennya untuk 
mendapatkan  bantuan keuangan, (7) dominasi 
profesional, dan (8) pengaruh politik biasanya 
memainkan peranan yang sangat penting.
2.5. Kepemimpinan Pada Organisasi 
Nirlaba
  Peran dari seorang pemimpin organisasi 
nirlaba adalah menjadi pemberi arah organisasi 
tersebut. pemimpin harus mampu memahami 
bidang kegiatan yang dilaksanakan saat ini dan 
juga harus siap dengan perubahan yang akan 
terjadi pada masa mendatang. Burt (1999), 
menyatakan ada sebelas isu dimana pemimpin 
organisasi nirlaba harus fokuskan yaitu : 
(1)meningkatkan keuangan, (2)memposisikan 
organisasi, (3)menilai efektivitas dari servis 
yang ditawarkan, (4)member inspirasi, 
(5)membentuk aliansi, (6)menyediakan 
kepemimpinan yang aktif, (7) menugaskan 
anggota, (8)meningkatkan kualitas program, 
( 9 )  m e n d i s a i n  o r g a n i s a s i ,  ( 1 0 ) 
mempertahankan hubungan dengan anggota, 
(11) beradaptasi dengan perubahan linkungan.  
  Terdapat enam peran pemimpin pada 
organisasi nirlaba menurut Kahar (2008), yaitu 
(1) pemimpin sebagai pemberi visi, (2) 
pemimpin sebagai pemberi strategi, (3) 
pemimpin sebagai politisi, (4) pemimpin 
sebagai juru bicara, (5) pemimpin sebagai 
pelatih, dan (6)pemimpin sebagai agen 
perubahan. Setiap pemimpin akan mampu 
menjalankan ke enam peran tersebut.
  Kepemimpinan dalam organisasi nirlaba 
mempunyai misi untuk memfokuskan 
perhatian kepada seluruh bagian organisasi 
untuk mencapai tujuan awal berdirinya 
organisasi dan untuk hal itu pemimpin harus 
mampu mengumpulkan sumberdaya yang 
diperlukan untuk mewujudkannya. Burt 
(1999) menyampaikan bahwa efektivitas 
kepemimpinan pada organisasi nirlaba dilihat 
melalui bagai pimpinan mampu
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memanfaatkan sumberdaya yang tersedia 
untuk memproduksi atau melaksanakan suatu 
karya nyata. Akan terlihat percuma jika 
organisasi mempunyai banyak anggota namun 
tidak menghasilkan suatu karya kegiatan untuk 
memajukan organisasinya, namun jika dengan 
anggo ta  yang  sed ik i t  sudah  mampu 
menciptkan karya nyata maka kepemimpinan 
dapat dikatakan efektif. Koontz (1980), 
menemukan bahwa pemimpin yang paling 
efektif ialah pemimpin yang mempunyai 
hubungan sal ing mendukung dengan 
anggotanya, lebih condong tergantung pada 
pembuatan keputusan kelompok daripada 
keputusan individu dan mendorong anggota 
organisasi untuk menentukan dan mencapai 
sasaran mereka.
III. Kesimpulan
  Seorang pemimpin dalam sebuah 
organisasi nirlaba seperti Karang Taruna Purna 
Manggala Kelurahan Sesetan harus mampu 
menjalankan enam peran penting yaitu 
memberi visi harus mampu sebagai sebagai 
pemberi strategi, mampu sebagai politisi, 
berperan sebagai juru bicara, pemimpin 
sebagai pelatih, dan pemimpin sebagai agen 
perubahan.
  Dalam hal gaya kepemimpinan yang 
paling tepat digunakan, seorang pemimpin 
dapat mempergunakan ketiga gaya yang telah 
dijabarkan sebelumnya, namun hal tersebut 
harus sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh Karang Taruna Purna Manggala 
Kelurahan Sesetan. Pemimpin Karang Taruna 
harus dapat menjadi contoh bagi para 
anggotanya, baik dalam bersikap maupun 
dalam hal yang lain karena segala hal yang 
dilakukan oleh pemimpin tersebut akan diikuti 
oleh seluruh anggotanya, sehingga tujuan 
Karang Taruna dapat dicapai. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi pada 
saat sekarang ini sudah sangat maju, maka 
sudah selayaknya pemimpin harus mampu 
menguasai teknologi tersebut. Informasi 
sangat mudah diakses dimanapun dan 
kapanpun,  dengan cakapnya seorang 
pemimpin  menguasa i  perkembangan 
t e k n o l o g i  m a k a  h a l  t e r s e b u t  d a p a t 
dipergunakan untuk hal – hal positif bagi 
Karang Taruna. 
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